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ABSTRAK 

Pembelajaran bahasa inggris ialah pembelajaran yang sulit diintegrasikan saat zaman 

ini, terlebih di sekolah dasar sangat familiar akan hal masalah yang terjadi mengingat 

klasifikasi guru yang tidak mumpuni atau tidak meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu penelitian ini dibuat untuk meninjau hal yang sedang terjadi. Upaya 

yang dilakukan tentunya tidak semena mena sembarangan. Peneliti sebelumnya pasti 

mempersiapkan beberapa data hasil yang dikaji dari karya hasil tulisan ilmiah. 

Sehingga menemukan masalah yang sering terjadi di sekolah dasar. Melihat data 

dilapangan dengan interview kepada mahasiswa yang telah mengajar di sekolah 

dasar tertentu, ternyata benar bahwa pembelajaran bahasa inggris sangat sulit 

diintegrasikan sehingga perlu peningkatan yang signifikan agar pembelajaran bahasa 

inggris dapat efektif untuk bekal peserta didik saat nanti. Tujuannya ialah agar 

pendidik dapat mengekplorasi bahwa pembelajaran bahasa inggris tidak susah, tetapi 

akan mudah dengan memvariasikannya dengan pembelajaran lain yang berisikan 

konten. Pendekatan berbasis konten yang digunakan dalam bahasa inggris dengan 

model pembelajaran yang saling berkaitan akan berpotensi terhadap perubahan yang 

jelas yaitu peningkatan. Sehingga penelitian ini diyakini akan membuahkan hasil 

terhadap perubahan dimasa yang akan datang. 

Kata Kunci: Pembelajaran bahasa inggris, integrasi, pendekatan berbasis konten 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan hal yang wajib ditempuh oleh peserta didik. Maka 

dari itu pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dianjurkan oleh masyrakat dan 

pemerintah saat ini. (Ummah, 2019) menyebutkan bahwa pembelajaran ialah sesuatu 

yang direncanakan dengan sematang mungkin berdasarkan ketentuan yang ada 

yakni sistematis kemudian pembelajaran akan diintegrasikan bersamaan pada 

kegiatan belajar. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran memiliki 

makna tersendiri untuk mencapai sebuah perolehan yang perlu di capai oleh peserta 
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didik. Akan tetapi pembelajaran akan dapat terintegrasi oleh bagaimana 

pembelajaran itu dilaksanakan. Tetapi perlu juga memperhatikan pembelajaran 

terjadi dengan baik atau tidak. 

Masalah yang sering terjadi saat ini di sekolah dasar umumnya negeri ialah 

peserta didik tidak memahami disiplin ilmu yang salah satunya adalah pembelajaran 

bahasa inggris. Oleh karena itu pembelajaran bahasa inggris lebih ditekankan kembali 

sebagai pengetahuan yang saling berkaitan dengan kebutuhan peserta didik saat ini. 

(Kusuma, 2019) menjelaskan bahwa pendidikan perlu menekankan bahasa inggris, 

karena bahasa inggris pada zaman ini sangat dibutuhkan untuk memenuhi keperluan 

besar jika suatu saat peserta didik memiliki rencana untuk belajar diluar negeri dan 

lain lain.  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengeksplorasi bagaimana pembelajaran 

bahasa inggris dapat dilaksanakan oleh pendekatan berbasis konten. Dengan 

memvariasikan pembelajaran berbasis konten, akan memudahkan pembelajaran 

bahasa inggris yang dipadukan dengan pembelajaran lain. Pembelajaran tematik ini 

dengan memakai pendekatan berbasis konten pun akan membuka pembelajaran dari 

perspektif bagi para pendidik untuk memberlakukan pembelajaran dengan menarik 

sehingga pembelajaran tidak akan terasa bosan serta sulit bagi peserta didik. 

Mengingat pembelajaran akan dapat berdampak baik serta efektif dengan bagaimana 

peran guru di dalam proses pembelajaran. (Kusuma, 2019) Pembelajaran bahasa 

inggris mencakup kepada peserta didik dan mengajar dari pendidik. Sehingga Tujuan 

penelitian ini dibuat dengan jelas yakni untuk membukakan lagi pengetahuan bagi 

pendidik untuk lebih mengeksplorasi pembelajaran bahasa inggris dengan 

memodifikasi dengan berkaitannya pembelajaran model pembelajaran PjBL untuk 

meningkatkan pembelajaran agar efektif dan tidak hanya itu, pendekatan berbasis 

konten menjadi perantara pembelajaran dapat interaktif dan tidak. Juga data yang 

diambil tentunya valid. Dimana data diambil melalui kajian literatur serta dukungan 
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interview (secara langsung) bagi pendidik di sekolah dasar dengan mengumpulkan 

data secara langsung. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan berdasarkan kasus yang terjadi. Dimana, salah satu 

kasus yang sering terjadi ialah, bahasa inggris sangat kurang diminati oleh peserta 

didik. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat menggunakan jenis metode penelitian 

kualitatif. Dengan menggunakan strategi penelitian interview, hal ini sangat dapat 

menjelaskan secara konkret dan signifikan terkait masalah yang terjadi. Menurut 

(Indah, 2022) Mengungkapkan bahwa, pengumpulan, menganalisis, dan menyusun 

informasi data menggunakan teknik interview yang merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan hasil topik yang dibicarakan untuk menjadi sumber data. Selanjutnya, 

untuk penguatan yang dilakukan dari pembahasan penelitian ialah menggunakan 

kajian literatur. Lalu berbicara informasi, kajian literatur menguatkan identifikasi dari 

artikel artikel sebelumnya yang dibuat, dimana data dari berbagai artikel diperoleh 

lalu di olah agar data tersebut data yang dapat dipublikasikan dengan berkaitan satu 

dan yang lainnya (Yuliana, 2023). Demikian penelitian dari kajian literatur sangat 

memungkinkan berkaitan bersamaan interview. Karena mengingat informasi yang 

didapat, tentu informasi tersebut tidak semena dibuat oleh hanya 1 kajian saja, tetapi 

banyak juga kajian yang membahas hal tersebut. Contohnya bahasa inggris ini dapat 

mengetahui dan mengamati bagaimana bahasa inggris mampu meningkatkan proses 

pembelejaran menulis siswa yang mempunyai pola tujuan kemampuan (Sya, 2015). 

Dan terakhir, tujuan penelitian ini dibuat ialah mengetahui dan mengukur bagaimana 

integrasi pembelajaran bahasa inggris di sekolah dasar dengan pembelajaran yang 

efektif oleh metode pembelajaran. Data yang didapatkan pastinya valid dan tidak 

rancu untuk dijadikan sarana pengetahuan baik umum ataupun khusus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 6 (2025), e-ISSN 2963-590X | Ramadhan & Sya 

 

3697 

 

Bahasa inggris secara umum 

Bahasa inggris adalah salah satu disiplin ilmu yang ada di sekolah dasar, karena 

bahasa inggris ialah bahasa yang digunakan untuk peserta didik mengeksplorasi 

pembelajaran lebih bermakna dan memiliki arti. (Ratnadewi, 2009) Mengungkapkan 

bahwa, bahasa inggris ialah suatu bahasa yang mempunyai dampak signifikan yang 

mampu mendukung penguasaan pembelajaran dalam keterampilan menulis, 

membaca, dan menyimak dalam penguasaan bahasa yang berpotensi tercapai dengan 

baik. Selain bahasa nasional, bahasa inggris pun mencakup pengajaran yang relevan. 

Karena pengajaran bahasa inggris mengajarkan kosa kata yang luas dan tentunya 

fleksibel. Satu dari segala bahasa yang digunakan dari seluruh global, bahasa inggris 

mendominasi bahasa yang digunakan dari berbagai bidang, artinya bahasa inggris 

mampu memberikan pengetahuan dan ilmu yang luas dan saling keterhubungan 

dengan makna bahasa (Yunus, 2019). Hal ini dibuktikan dengan komunikasi untuk 

menggapai sebuah cita cita yang diperuntuk anak sekolah dasar, perlu ditekankam 

bahwa bahasa inggris terpakai oleh berbagai pekerjaan untuk menyelaraskan bahasa 

kebijakan dengan orang luar. Tentunya hal ini mengaitkan bahwa pembelajaran 

bahasa inggris sangat penting disuguhkan sebagai sarana komumikasi yang 

digunakan oleh kalangan umum diberbagai negara. Secara lingustik, bahasa inggris 

berkaitan dengan kosa kata bahasa. Karena bahasa Indonesia berpijak jauh dengan 

baik dan baku disebabkan oleh bahasa asing yang baik untuk dijadikan pembelajaran 

dalam penguasaan keterampilan. (Wijaya, 2015) Dasarnya keterampilan tersebut 

yakni mencakup aspek kemampuan mendenga, berbicara, menulis, yang diharaokan 

pembelajaran yang membutuhkan keterampilan ini bersatu padu agar pembelajaran 

dapat terlaksana untuk kebutuhan peserta didik dari  penguasaan tersebut 

berdampak kepada hasil pembelajaran dalam pelajaran bahasa inggris. Kemudian 

secara linguistik bahasa inggris ialah salah satu bahasa yang sulit dipelajari. Meskipun 

seperti itu, bahasa inggris tentunya dapat dipahami apabila pembelajaran bahasa 

inggris dimasukkan kepada pembelajaran sehari hari. (Sya & Helmanto, 2020a) 
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menambahkan untuk solusi yakni pemerolehan suatu Bahasa diajarkan sejak dini 

yaitu ketika anak dalam masa periode emas. 

 Relevansi bahasa inggris di sekolah dasar 

Secara signifikan pembelajaran bahasa inggris mencoba menumbuhkan dan 

menciptakan bahasa yang memiliki banyak arti kosa kata. Dengan didorong berbagai 

metode pembelajaran, bahasa inggris menduduki pengajaran yang memberikan 

pemahaman tinggi di sekolah dasar. Hal itu dibuktikan dengan pembelajaran bahasa 

inggris yang fleksibel dilaksanakan oleh berbagai metode.  (Lyraa et al., 2024) 

menjelaskan bahwa, pembelajara bahasa inggris bersifat eksplisit kosakata yang 

memungkinkan pembelajaran dapat menggunakan berbagai metode untuk diperoleh 

pengetahuan yang mampu beradaptasi yang disesuaikan oleh  pendidik. Sehingga 

hal ini dapat menjawab integrasi dari pembelajaran bahasa inggris di sekolah dasar. 

Lalu pembelajaran bahasa inggris dapat dilakukan oleh pendidik sebagai acuan 

urgensi literasi peserta didik di sekolah dasar. Solusi hal tersebut salah satunya ialah 

melalui penerapan gerakan literasi sekolah pada awal sebelum pembelajaran 

dilakukan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan baca, menulis dan minat 

siswa terhadap pembelajaran bahasa inggris (Salsabila & Megawati, 2024). Kemudian 

untuk menyelaraskan hal itu, diketahui bahwa adapun pembelajaran bahasa inggris 

yang dapat menarik agar pembelajaran dapat diminati siswa sehingga terlaksana 

optimal. (Anisa & Sya, 2022) Kegiatan pembelajaran bahasa inggris untuk dapat 

mengajari anak suatu pemahaman yang menarik dengan materi topik “English is 

fund” yang merupakan salah satu solusi yang langkah pertama dalam penguasaan 

bahasa inggris. Berikut peta konsep pembelajaran bahasa inggris yang dapat 

diintegrasikan gambar 2.1 : 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 6 (2025), e-ISSN 2963-590X | Ramadhan & Sya 

 

3699 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 sumber https://www.canva.com  

Dari gambar yang ditampilkan, dapat kita lihat dan amati. Integrasi 

pembelajaran bahasa inggris dapat dilalukan dengan kegiatan belajar “English is 

fund”. Karena bagaimana pun, pembelajaran bahasa inggris saling berkaitan dengan 

bahasa Indonesia dan kemaknaan yang memang mempossisikan peserta didik dapat 

terus berkembang dan mencari pengetahuan secara sistematis melalui proses. 

Kemudian menurut (Sya & Helmanto, 2020a) menjelaskan pembelajaran bahasa 

inggris juga tentunya dirancang sedemikian rupa mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan yang diintegrasikan untuk mencapai sebuah tujuan serta tidak lupa 

untuk mengevaluasi kembali dari pelaksanaan pembelajaran bahasa inggris yang di 

integrasikan. Dengan itu, posisi bahasa inggris tentu harus disesuaikan 

pengajarannya melalui aspek kognitif dan afektif yang dapat disampaikan dalam 

pengajaran. 

Urgensi Pembelajaran bahasa inggris 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kajian literatur, pembelajaran bahasa 

inggirs menjadi kebutuhan peserta didik. Akan tetapi, hanya sedikit pembelajaran 

bahasa inggris ini terbilang di integrasikan sekolah dasar. Menurut aturan umum, 

https://www.canva.com/
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bahasa inggris sehararusnya menjadi bahasa yang dapat di integrasikan oleh sekolah 

karena sebetulnya tidak ada kata pemisah baik sekolah yang berada di kota maupun 

pinggiran (Karunia, 2016). Urgensi ini  didasari pembelajaran yang kurang efektif 

dilakukan oleh pendidik. Bahasa inggris sebetulnya sarana pembelajaran yang efektif 

untuk mengubah pola pikir, tetapi pembelajaran ini juga perlu diingat kembali 

tentunya didasarkan dengan berbagai metode agar peserta didik memiliki minat 

untuk belajar (Sari et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa inggris sangat 

perlu dilakukan untuk mengembangkan pola pikir peserta didik dan 

mengembangkan pengetahuan.  

Penerapan bahasa inggris di sekolah dasar perlu ditingkatkan kembali. Anak 

usia dini memiliki fitur yang luas, dimana anak usia dini mudah untuk dimasukkan 

pengetahuan yang dapat mengacu perbaikan untuk abad 21 saat ini. (Sukmawati et 

al., 2023) Menguraikan bahwa, pembelajaran bahasa inggris dapat mudah dicapai 

dengan strategi pembelajaran yang bersifat kontekstual. Dapat kita ketahui, metode 

ini sangat berpengaruh kepada minat peserta didik akan pembelajaran. Sebabnya, 

pendidikan tidak akan terwujud apabila pendidik tidak memberikan metode 

pembelajaran yang efektif. Menurut  (Sya et al., 2022) Salah satu penemuan 

pembelajaran yang menarik dengan di dasari bahasa inggris yaitu terbitan buku 

tersebut menyajikan nilai nilai religius yang bersamaan pendidikan tentang karakter. 

Untuk melihat lebih konkret dari urgensi yang terjadi, bentuk visual akan ditambilkan 

dari gambar 2.2 sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 sumber https://www.canva.com 

Deskripsi Data 

Berdasarkan interview kepada mahasiwa mengenai metode, penulis akan 

memaparkan beberapa hasil pengumpulan data melalui wawancara dengan 

dibuatnya 10 pertanyaan kepada narasumber yakni mahasiwa, diantaranya : 

Pertanyaan wawancara 

1. Apa metode belajar Bahasa Inggris yang paling efektif untuk diterapkan di 

tingkat sekolah dasar? 

2. Apakah Anda pernah menggunakan metode tertentu saat mengajar Bahasa 

Inggris pada siswa SD? Jika ya, metode apa dan bagaimana hasilnya? 

3. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan media seperti lagu, video, 

atau permainan dalam pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak-anak  SD? 

https://www.canva.com/
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4. Seberapa penting keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris di kelas dasar? 

5. Metode apa yang menurut Anda paling membantu dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara (speaking) siswa SD? 

6. Bagaimana cara Anda menilai efektivitas metode Total Physical Response 

(TPR) dalam pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa SD? 

7. Apakah metode cooperative learning cocok untuk pembelajaran Bahasa 

Inggris di SD? Mengapa? 

8. Bagaimana peran guru dalam memilih dan menyesuaikan metode 

pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai untuk siswa SD? 

9. Apakah Anda berpikir bahwa pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) bisa diterapkan di SD untuk Bahasa Inggris? Mengapa atau mengapa tidak? 

10. Jika diberi kesempatan untuk merancang metode pembelajaran Bahasa 

Inggris untuk SD, apa pendekatan yang akan Anda gunakan dan mengapa? 

Jawaban narasumber  

1. menurut saya setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Maka dari itu tidak ada metode yang benar² efektif 

untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Mengapa begitu karna, 

sebagai calon guru/guru harus memahami terlebih dahulu materi pelajaran bahasa 

inggris apa yg akan disampaikan dan biasanya jika kita sebagai guru sudah 

menentukan metode yg akan digunakan, kita tidak tau hal yg terjadi ketika metode 

belajar tersebut diimplementasikan. Pastinya terdapat sisi kemudahan dan sisi 

kendala saat menggunakan metode yg dipilih. 

2. Saya pernah menggunakan metode Activity based learning (ABL), hasilnya 

dalam pembelajaran siswa turut aktif dan lebih percaya diri. Kebetulan pada saat itu 

saya menggunakan metode tersebut pada materi dialog yg berkaitan dengan 

speaking, reading dan writing. 
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3. menurut saya penggunaan media seperti yg telah disebutkan diatas, bagus 

dan menarik untuk digunakan agar siswa tidak merasa monoton selama 

berlangsungnya pembelajaran. Asalkan media yg digunakan sesuai dengan materi yg 

akan diajarkan kepada peserta didik. 

4. keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran bahasa inggris sangatlah 

penting. Mengapa demikian, karena jika siswa terlibat dalam proses pembelajaran, 

siswa akan lebih memahami apa yg sedang ia pelajari. Begitupun sebaliknya, 

mungkin saja jika dalam proses pembelajaran bahasa inggris siswa tidak terlibat, 

maka siswa pastinya akan cenderung merasa jenuh dalam pembelajaran dan 

mungkin metode yg digunakan kurang sesuai. 

5. ABL mungkin bisa menjadi salah satu metode yg dapat dipilih oleh guru 

untuk meningkatkan kemampuan speaking siswa, namun tentunya perlu didukung 

dengan media ajar lainnya. 

6. menurut saya metode TPR cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 

bahasa inggris. Namun, bukan berarti semua materi pembelajaran bahasa inggris 

cocok menggunakan metode TPR. 

7. di beberapa materi mungkin cocok menggunakan cooperative learning. 

Namun jika metode ini terlalu sering digunakan, tentunya siswa akan jenuh. 

8. guru sangat berperan dalam menyesuaikan atau menetukan metode yg akan 

digunakan dalam pembelajaran. Mengapa begitu? Karna guru lah yg mengetahui 

bagaimana kondisi kelas dan kondisi siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itu penting bagi guru untuk menggunakan metode yg benar 

benar sesuai dengan materi dan diharapkan metode yg digunakan dapat membuat 

siswa turut aktif dan terlimbat dalam pembelajaran. 

9. menurut saya PBL bisa saja digunakan atau diterapkan untuk siswa SD jika 

memang materi pelajarannya sesuai atau cocok jika menggunakan PBL. 

10. (mungkin ada materi yg spesifik?) Karna tidak bisa sembarang menentukan 

metode atau pendekatan yg digunakan. Namun dalam proses perancangan metode 
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atau pendekatan yg akan digunakan, hal-hal yg akan saya lakukan yakni: pertama 

saya akan menyesuaikan dulu dengan materi yg diajarkan, kedua saya akan melihat 

terlebih dahulu dari sisi siswa, apakah siswa bisa mengikuti alur metode atau 

pendekatan yg digunakan dan apakah siswa bisa memahami materi pelajaran dengan 

penggunaan metode atau pendekatan tsb, mengapa begitu? karna tidak menutup 

kemungkinan bisa saja dalam satu kelas ada siswa yg terindikasi ABK. (Oleh karena 

itu perlu materi yg "spesifik" dalam pertanyaan ini). Disisi lain, tentunya dalam 

pembelajaran saya akan menggunakan media digital atau bahan ajar lainnya yg dapat 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran sesuai dengan metode atau 

pendekatan yg dipilih. 

Dapat kita ketahui dari kegiatan yang dilaksanakan saat melakukan sesi 

interview, narasumber telah melakukan uji coba dari berbagai metode yang 

dilakukan pada sebuah lembaga pendidikan yaitu sekolah dasar. Dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa metode pembelajaran mempunyai pengaruh yang begitu 

signifikan kepada peserta didik saat melakukan kegiatan pembelajaran berlangsung. 

(Barlian et al., 2023) Menjelaskan pada penulisannya bahwa, untuk menyelaraskan 

metode belajar yang baik dan efektif pendidik perlu mewujudkan pembelajaran yang 

menyesuaikan karakter kebutuhan, serta minat, dari gaya belajar siswa. Sedangkan 

menurut (MS, 2023) sebabnya, setiap peserta didik memiliki kepribadian yng berbeda 

maka untuk melakukan pembelajaran yang efektif guru perlu meninjau lebih jauh 

mengenai daya tangkap peserta didik dalam belajar. Sebagai point yang dapat kita 

ambil akan disajikan melalui gambar 2.2 sebagai berikut : 
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Gambar 2.3 Sumber https://www.canva.com 

Dalam pemilihan metode sudah jelas dapat mempengaruhi dair proses 

pembelajaran. Karena tentunya pembelajaran tidaka akan terlaksana dengan efektif 

jika pembelajaran tersebu tidak disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta 

didik. 

Model Pendekatan Berbasis Konten 

Bahasa inggris dikenal sebagai salah satu disiplin ilmu yang memberikan begitu 

wawasan yang luas bagi bahasa. Karena bahasa inggris saling berkaitan dengan bahsa 

Indonesia yang menjelaskan dalam modul ajarnya seperti cerita, deskripsi, dan lain 

sebagainya. Pendekatan ini menguraikan bagaimana pembelajaran itu dipilih dan 

disesuaikan dengan materi yang dilaksanakan. (Qomarudin, 2025) menjelaskan 

pembelajaran berbasis konten yaitu mengkedepankan dari isi materi dan 

mengembangkan dorongan sikap yang inklusif serta keterampilan kompetitif. 

Pendekatan ini juga merupakan pendekatan yang mengkedapankan materi ajar yang 

akan diintegrasi menjadi sebuah konsep konkret dengan kehidupan peserta didik 

sehari hari. (Ariyani & Ganing, 2021) Menjelaskan pendekatan bebasis konten perlu 

https://www.canva.com/
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melihat pembelajaran yang akan disampaikan seperti dapat melalui teknologi untuk 

mendorong bahan ajar dapat tersampaikan kepada peserta didik. Tentunya metode 

yang disampaikan menggunakan konten/isi yang akan dijelaskan kepada peserta 

didik.  

Contohnya pendekatan ini akan ditampilkan menggunakan gambar 2.4 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 2.4 sumber : 

https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/Bahasa-

Inggris-BG-KLS-I.pdf    

Dari gambar pembelajaran bahasa inggris tersebut, konten atau isi pebelajaran 

bahasa inggris menelusuri pengetahuan dengan mempelajari tentang kognitif siswa 

mengenal warna warni dengan benda yang berada dilingkungan peserta didik. 

Sehingga pembelajaran ini dapat  dilihat pengajaran dengan memecahkan butir butir 

pengetahuan dari pendekatan berbasis konten. ialah mengkedepankan isi dari konten 

yang diberikan itu sendiri kepada peserta didik serta kreatifitas guru dalam 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 6 (2025), e-ISSN 2963-590X | Ramadhan & Sya 

 

3707 

 

memberikan pengajaran perlu sekali menjadi pembelajaran sangat menarik. Untuk 

menciptakan kegiatan pembelajaran lebih menarik serta efektif, pendidik dapat 

memvariasikan pengajaran dengan memberikan tugas seperti membuat poster agar 

pembaca dapat terus belajar untuk mengetahui materi dari poster yang terpapar (Sya 

& Helmanto, 2020b).  

Melalui model pembelajaran berbasis konten, pendidik serta peserta didik dapat 

memberikan pengetahuan tentang makna serta  memahami isi konten yang 

dipaparkan. Kemudian tentunya masih dalam bimbingan seorang pendidik, peserta 

didik dibimbing untuk menguraikan bentuk serta warna dari isi materi yang sudah 

ditentukan. Berikut pengajaran konten yang diberikan kepada peserta didik seiring 

dengan modul ajar yang diberikan kepada peserta didik mengenai lingkungan 

sekolah dengan mengenal terlebih dahulu benda dan warna yang terletak pada objek 

pembelajaran gambar 2.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar sumber 2.5 : 

https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/Bah

asa-Inggris-BG-KLS-I.pdf  
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Dari gambar diatas diketahui proses pembelajaran berbasis kontek juga dapat 

menggunakan metode ceramah yang memungkinkan pembelajaran dapat serentak 

interaktif atau peserta didik aktif mengucapkan kemudian guru juga membimbing 

peserta didik untuk membiasakan pelafalan kata benda dengan bahasa inggris.  

Pembelajaran melalui model konten ini akan sangat menyenangkan apabila proses 

pembelajaran tersebut dirancang baik oleh pendidik selaras dengan materi yang 

menyenangkan agar pembelajaran tidak monoton dan efektif dan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Prasetyo & MS, 2021). Pendekatan berbasis konten inipun 

memiliki potensi dinamis dengan isi konten yang akan disampaikan kepada peserta 

didik. Karena pembelajaran pendekatan berbasis melalui konten dapat beradaptasi 

dengan peserta didik aktif maupun non aktif untuk mengelompokkan dengan peserta 

didik lainnya sehingga memperoleh kolaborasi antar pendidik dan peserta didik, 

serta peserta didik dengan teman sebaya. Sehinga pembahasan materi yang disajikan 

dapat memberikan ke efektifan serta efisien di fase A kurikulum merdeka. Berikut ini 

hasil temuan visualisasi beberapa point yang didapat dari pembelajaran melalui 

pendekatan berbasis konten yang ditemukan oleh peneliti dari gambar 2.5. : 
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Gambar 2.5 Sumber : https://www.canva.com/design/DAGl2Ksk5IY/WXzc-Q-

Sn-9V8vqZ35d0ZQ/edit 

Informasi tambahan dari gambar diatas ialah dapat kita peroleh bahwa 

pendekatan berbasis konten ini sangat memadai pembelajaran efektif karena 

keterlibatan pendidik untuk mendorong peserta didik agar aktif serta memahami isi 

materi atau konsep yang diberikan. Pendekatan berbasis konten pun memuat isiian 

agar peserta didik memiliki kemampuan kognitif, afektif serta psikomotorik. 

(Karunia, 2016) menjelaskan pembelajaran bahasa inggris kedudukannya ialah 

berguna untuk sebuah aspek komunikasi serta agar peserta aktif untuk belajar dari 

suatu bahasa yang mereka sedang pelajari saaat ini. Sehingga pembelajaran bahasa 

inggris penting sekali diberikan untuk proses pembelajaran peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengumpulan data yang telah di analisis serta dikumpulkan 

melalui interview serta berbagai kajian, menyebutkan bahwa pembelajaran 

bahasa Inggris di sekolah dasar sangat sulit untuk terintegrasi. Namun upaya 

guru untuk menghasilkan anak bangsa yang maju, pendidikan atau pendidik 

memainkan peran agar kualitas pendidikan tidak menurun. Sehingga salah satu 

cara untuk mengatasi masalah tersebut ialah pendidik sebagai salah satu orang 

tua peserta didik dalam lembaga mengusulkan pembelajaran agar menggunakan 

metode dan model tertentu seperti pendekatan berbasis konten. Pendekatan ini, 

yang mengintegrasikan bahasa Inggris dengan mata pelajaran lain melalui konten 

yang relevan dan menarik, diyakini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

bahasa Inggris. Hasil wawancara dengan mahasiswa yang berpengalaman 

mengajar di sekolah dasar mendukung temuan bahwa integrasi pembelajaran 

bahasa Inggris masih sulit dilakukan dan memerlukan inovasi. Artikel ini 

menyimpulkan bahwa pendekatan berbasis konten, didukung oleh metode 

pembelajaran yang bervariasi seperti Project-Based Learning (PjBL) dan 

https://www.canva.com/design/DAGl2Ksk5IY/WXzc-Q-Sn-9V8vqZ35d0ZQ/edit
https://www.canva.com/design/DAGl2Ksk5IY/WXzc-Q-Sn-9V8vqZ35d0ZQ/edit
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penggunaan media yang menarik, berpotensi signifikan dalam meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian ini merekomendasikan agar pendidik lebih mengeksplorasi dan 

menerapkan pendekatan berbasis konten untuk menciptakan pembelajaran 

bahasa Inggris yang lebih efektif dan relevan bagi siswa sekolah dasar.  
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